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PERSPEKTIF HUKUM KELUARGA ISLAM
Penelitian di Desa Dayah Tanoh Kecamatan Glumpang Tiga
Kabupaten Pidie

Nazirah Sukma?, Aulil Amri2, Nahara Eriyanti3, Badrul Munir+
L234Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Indonesia
sukmanazirah@gmail.com

Abstrak

Idealnya anak diasuh dengan pola autoritatif-demokratis, dilaksanakan kedua orang tua
secara bersama-sama. Era digitalisasi saat ini, banyak orang tua yang abai terhadap anak.
Untuk itu, fokus kajian ini yaitu bagaimana bentuk pola asuh orang tua dan relevansinya
dengan prinsip keluarga Islam. Melalui metode kualitatif dengan bentuk yuridis empiris,
artikel ini menggunakan case approach, conceptual approach, dan statute approach. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara, studi dokumentasi, dianalisis secara preskriptif.
Hasil penelitian bahwa pola asuh yang dominan diterapkan orang tua bercorak permisif-
abai sebanyak 13 (65%) dari 20 orang tua yang punya anak di bawah umur. Orang tua
cenderung longgar, kurang konsisten, tanpa adanya pengawasan. Anak bebas mengakses
internet hingga larut malam, berdampak negatif kepada kesehatan, prestasi, dan disiplin.
Ada 5 (25%) orang tua menerapkan pola asuh otoriter dengan pola larangan keras atau
hukuman sementara itu pola otoritatif diterapkan 2 (10%) orang tua. Menurut perspektif
hukum keluarga Islam, pola permisif, abai, dan pola otoriter, tidak sesuai dengan prinsip
pengasuhan Islam yang menekankan keseimbangan di antara kasih sayang, pengawasan
dan pendidikan. Jadi, pola asuh orang tua belum sepenuhnya adaptif terhadap tantangan
digitalisasi dan perlu menerapkan pola otoritatif dengan prinsip hukum Islam.

Kata kunci: pola asuh orang tua; era digitalisasi; hukum keluarga Islam.

Abstract
Ideally, children are raised with an authoritative-democratic parenting style,
implemented jointly by both parents. In the current digital era, many parents neglect
their children. Therefore, the focus of this study is to examine the forms of parenting
patterns and their relevance to Islamic family principles. Through a qualitative method
with an empirical juridical design, this article employs case, conceptual, and statute
approaches. Data were obtained through observation, interviews, and documentation
studies, and analyzed prescriptively. The findings show that the dominant parenting style
applied by parents is permissive-neglectful, amounting to 13 (65%) of 20 parents with
underage children. Parents tend to be lenient, inconsistent, and lack supervision. Children
freely access the internet late at night, which negatively aftects health, achievement, and
discipline. There are 5 (25%) parents who apply an authoritarian style with strict
prohibitions or punishments, while the authoritative style is applied by only 2 (10%)
parents. From the perspective of Islamic family law, permissive, neglectful, and
authoritarian styles are not in accordance with Islamic parenting principles, which
emphasize a balance between affection, supervision, and education. Thus, parenting
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patterns are not yet fully adaptive to the challenges of digitalization and need to apply the
authoritative style in line with Islamic legal principles.
Keywords: parenting style; digital era; Islamic family law.

PENDAHULUAN

Perspektif hukum keluarga Islam menempatkan anak-anak sebagai amanah yang
dititipkan Allah kepada orang tua. Keberadaan anak menuntut tanggung jawab penuh
dari orang tua dalam pengasuhan, dan memberi pendidikan adab dan lemah lembut
kepadanya (Al-Ghazali, 2020; Silahuddin, 2016). Hal ini menimbang bahwa salah satu
tujuan utama dalam hukum perkawinan Islam adalah untuk melanjutkan serta memiliki
keturunan (Al-Mawardi, 2020). Untuk itu, orang tua menjadi wadah pertama bagi anak
untuk tumbuh dan berkembang dalam pola asuh yang positif, sesuai nilai agama, dan
moral. Pengasuhan anak sebagai amanah tidak boleh terabaikan, bahkan harus tetap
konsisten meski kondisi masyarakat menghadapi arus perkembangan teknologi dan
digitalisasi yang begitu pesat.

Perkembangan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan besar di dalam
kehidupan masyarakat, termasuk dalam pola asuh anak. Era digital yang ditandai dengan
penyebaran internet yang tinggi serta penggunaan perangkat digital yang semakin
meluas, bahkan di kalangan anak-anak dan remaja. Kondisi ini menghadirkan peluang
sekaligus tantangan bagi orang tua dalam menjalankan peran mereka sebagai pendidik
utama dalam keluarga. Anak-anak yang lahir dan tumbuh besar pada era teknologi digital
saat ini punya kesempatan dalam mengakses informasi dan sarana pembelajaran yang
lebih luas, namun aspek negatifnya juga cukup dominan, seperti risiko serius kecanduan,
penurunan prestasi belajar, perilaku konsumtif, gangguan interaksi sosial, hingga
dekadensi moral (Gui et al., 2024).

Dalam perspektif Islam, keluarga merupakan institusi fundamental, menempatkan
orang tua sebagai madrasah pertama bagi anak-anaknya (Suriyani etal., 2023). Al-Qur’an
menegaskan tanggung jawab orang tua untuk memelihara, mendidik dan melindungi
anak agar tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak dan bertakwa. Ini sejalan dengan
ketentuan hukum positif Indonesia, seperti dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan (selanjutnya ditulis UU Perkawinan) dan Undang-Undang Perlindungan
Anak Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2003 Tentang Perlindungan Anak (berikutnya ditulis UU Perlindungan Anak), dan
Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang
mengatur kewajiban orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak. Dengan demikian,
pola asuh orang tua memiliki dimensi moral dan sosial, tetapi juga dimensi hukum yang
jelas.

Fenomena di Desa Dayah Tanoh, Kecamatan Glumpang Tiga, Kabupaten Pidie,
menunjukkan ada kesenjangan antara perkembangan teknologi digital dan kesiapan
orang tua dalam mengawasi serta membimbing anak. Observasi lapangan menunjukkan
bahwa sebagian besar remaja di desa tersebut menggunakan hAandphone secara intensif,
terutama untuk hiburan misalnya media sosial dan permainan daring, hingga larut
malam. Kondisi ini menimbulkan keprihatinan masyarakat, dan berdampak pada
disiplin, prestasi belajar, interaksi sosial anak dan moralitas anak (Observasi, 2026).
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Jumlah orang tua yang punya anak di bawah 18 tahun sebanyak 20 keluarga/orang tua.
Secara umum, orang tua tampak abai dalam menerapkan pola asuh. Kurangnya
pengawasan orang tua memperbesar risiko anak terpapar konten negatif dari
perkembangan teknologi digital saat ini, seperti konten pornografi dan kekerasan digital,
yang dapat mengganggu perkembangan psikologis dan moral anak-anak (Asnawi,
Wawancara, 2026).

Masyarakat khawatir terhadap perubahan pola sosialisasi remaja dan juga dampak
negatif perkembangan teknologi digital saat ini. Kekhawatiran ini semakin relevan ketika
dikaitkan dengan data nasional. Ahli Muda Kementerian Komunikasi Informasi, Sariaty
Dinar, mencatat 19.228 kasus pornografianak sejak 2016 hingga 2024, dan di tahun 2023
sebagai puncak tertinggi (Harahap, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa risiko
konten digital berbahaya nyata dan dapat menjerat anak-anak apabila tidak ada
pengawasan yang memadai. Jika orang tua tidak menerapkan pola asuh yang tepat,
dampaknya akan terasa hingga anak tumbuh dewasa. Penerapan pola asuh yang efektif
dan ideal menurut Teori Baumrind adalah pola asuh authoritative parenting (Baumrind,
1971). Orang tua dengan gaya otoritatif (menuntut namun responsif) terbukti berhasil
di dalam melindungi remaja (Baumrind, 1991). Penerapan pola asuh yang efektif sangat
penting di dalam membentuk pribadi anak, namun masih banyak orang tua yang
membiarkan anak larut di dalam dunia digital tanpa strategi pengasuhan yang jelas.

Sebagian orang tua menyadari dampak negatif penggunaan handphone tapi belum
memiliki metode pengasuhan yang adaptif atas tantangan di era digital. Sejumlah kajian
penelitian telah membahas dampak era digital bagi anak maupun peranan orang tua
dalam pengasuhan. Namun, kajian yang secara khusus menempatkan pola asuh orang tua
dalam perspektif hukum keluarga Islam relatif masih cukup terbatas, terutama yang
mengaitkan kemajuan teknologi digital dengan kerangka normatif syariat serta hukum
positif. Di sini letak kebaruan penelitian ini, yaitu pada upaya mengintegrasikan analisis
empiris tentang pola asuh orang tua di era digital dengan perspektif hukum keluarga
Islam, sehingga hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif.

Sejauh ini ada beberapa penelitian yang membahas tentang pola asuh, misalnya pada
penelitian Kadir yang meneliti dampak pola asuh terhadap prestasi siswa dalam belajar
(Kadir, 2020), beberapa penelitian lain seperti Atmojo, Koba’a dan Asman yang meneliti
tentang jenis pola asuh dan dampaknya terhadap anak (Asman et al., 2024; Atmojo et al,,
2022; Koba’a, 2021). Selanjutnya dalam penelitian Mardhana yang membahas tentang
pola asuh orang tua tunggal (Mardhana, 2025; Purwanti et al., 2024). Aspek kebaruan di
dalam penelitian ini berkaitan dengan pola asuh di era digitalisasi yang relatif jarang yang
meneliti, dan hasil penelitian dapat menjadi referensi lanjutan atas kajian berikutnya dan
menambah khazanah keilmuan bidang pola asuh keluarga.

Secara khusus ada dua aspek penting yang dikaji di dalam artikel ini. Pertama tentang
bentuk pola asuh orang tua terhadap anak di era digitalisasi di dalam konteks kehidupan
masyarakat Desa Dayah Tanoh. Kedua mengenai analisis pola asuh orang tua di Desa
Dayah Tanoh perspektif prinsip-prinsip hukum keluarga Islam dalam menghadapi
tantangan digitalisasi. Kedua aspek ini menjadi fokus utama yang dianalisis berdasarkan
teori pengasuhan, terutama perspektif prinsip-prinsip pengasuhan yang ideal dalam
hukum keluarga Islam.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif dengan jenis yuridis empiris
atau empirical legal research (Diantha, 2017; Efendi & Ibrahim, 2018; Marzuki, 2017),
yang mana objek penelitian berupa perilaku hukum suatu masyarakat (Armia et al,
2019). Pendekatan yang digunakan ada tiga yaitu kasus (case approach), konseptual
(conceptual approach) dan undang-undang (statute approach). Pendekatan kasus ini
digunakan untuk menelaah kasus-kasus, fenomena, maupun fakta lapangan terkait
kondisi anak, pola asuh orang tua terhadap anak era digitalisasi di Desa Dayah Tanoh
Kecamatan Glumpang Tiga Kabupaten Pidie. Pendekatan konseptual digunakan untuk
menjelaskan secara konseptual tentang pola asuh, bentuk dan dampak pola asuh, dampak
era digital pada anak, dan teori pengasuhan dalam hukum keluarga Islam. Pendekatan
undang-undang digunakan untuk menganalisis UU Perkawinan, UU Perlindungan Anak,
dan KHI terkait pengasuhan anak dalam hukum perkawinan Islam.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari observasi, wawancara, studi dokumentasi,
termasuk dalam materi perundang-undangan khususnya dalam UU Perkawinan, KHI, UU
Perlindungan Anak, dan bahan hukum lainnya. Analisis data penelitian ini ada dua tahap,
yaitu tahap deskriptif, dan tahan preskriptif. Deskriptif berupa menggambarkan masalah
penelitian secara objektif dan apa adanya (Suharsimi Arikunto, 2016). Analisis
preskriptif bermakna upaya peneliti dalam mencari idealitas hukum (Marzuki, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Pola Asuh Orang Tua dan Dampak Digitalisasi terhadap Perilaku Anak

Pola asuh merupakan bentuk pengasuhan yang dijalankan oleh satu orang tua, baik
ibu maupun ayah, di dalam membimbing dan memenuhi kebutuhan anak secara mandiri.
Kata pengasuhan atau parenting (Inggris), berasal dari kata parent, maknanya orang tua.
Parenting berarti pengasuhan, dan suatu proses mendidik anak dari kelahiran hingga
anak memasuki usia dewasa (Lilis Karwati et al., 2024). Pengasuhan juga disebut
hadanah (Arab), yaitu pemeliharaan jasmani dan rohani dan pendidikan anak (Ghazaly,
2018). Pengasuhan anak adalah pemeliharaan seorang anak, dalam artian sebagai sebuah
tanggung jawab dari orang tua untuk mengawasi, memberikan layanan yang baik,
mencukupi kebutuhan hidup anak dari orang tuanya (Amiur Nuruddin & Azhari Akmal
Tarigan, 2014). Pengasuhan anak juga bentuk tugas dalam menjaga dan mengasuh,
mendidik anak hingga mampu menjaga dan mengatur dirinya sendiri (Al-]Jaziri, 2017;
Syarifuddin, 2016).

[stilah pola asuh, cukup umum digunakan dan ditemukan dalam berbagai literatur,
baik literatur pendidikan anak, psikologi keluarga, dan literatur sosial lainnya. Menurut
Santrock, pola asuh ialah bentuk interaksi antara anak dan orang tua selama mengadakan
pengasuhan yang bermakna orang tua mendidik, membimbing dan juga melindungi anak.
Pola asuh orang tua merupakan gambaran mengenai sikap serta perilaku orang tua
dengan anak dalam interaksi, komunikasi selama mengadakan kegiatan pengasuhan
(Agri Azizah Amalia & Mona Yulianti, 2025). Pola asuh orang tua bagian dari interaksi
orang tua dan anak dalam proses mendidik dan memberi contoh yang baik agar anak
dapat kemampuan perkembangannya (Suparmi et al., 2023). Pola asuh juga berarti cara
model seseorang di dalam membimbing, mendidik dalam lingkungan asuhannya dan
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mampu menciptakan kondisi yang harmonis dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat.(Tanjung, 2021).

Dalam perspektif hukum keluarga Islam, mengasuh anak adalah tanggung jawab
orang tua terhadap anak. Karena anak merupakan keturunan yang termasuk dalam
makna rahmah dalam sebuah perkawinan (Imanuddin, 2022). Pengasuhan atau hadanah
wajib dilakukan kepada anak kecil, dan tidak wajib dilakukan kepada orang yang sudah
dewasa dan cerdas (rusyd) dan dapat melakukan apa yang anak itu kehendaki
(Qudamah, 2018). Pengasuhan dalam perspektif Islam juga sebagai perkara wajib dan
prioritas pengasuhan diberikan pada perempuan, atau ibu (Al-Ramli, 2017). Landasan
hukum utama wajibnya pengasuhan anak dalam hukum keluarga Islam mengacu pada
QS. al- Baqarah ayat 233:

ol $25u55 5455, o0 T ci:c\.éjj‘\’ 23 of 3\//?Q;J c@nla\fgd/}é- A it BT
\3\’\ C)Lé c:‘JJS :).:.f uj\jj\ L;'oj co..UjJ Jjjj.o ‘}Ij LA.,U)A 5 L@ Y ‘L@Mj ‘}“ u.uu u& Y
5] (&Lacuvuvmj’\ yhoid of ot i \*@J&C\pm LS g b e Yias

eyt d)l.uu G T K 1s4leTs AT \}u\j ij;b (w;\’ s (,...JM
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh yaitu bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan, dan kewajiban ayah memberikan makan
dan juga pakaian kepada para ibu dengan cara makruf. Seseorang tidak dibebani
melainkan berdasarkan kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah sebab anaknya dan juga waris pun
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa terhadap
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada
dosa bagimu bila kamu memberi pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu

kerjakan”. (QS. al-Bagarah [2]: 233).

Para ahli menyebutkan ayat tersebut sebagai dalil pengasuhan, misalnya Mardani
(2016) dan Syarifuddin (2016). Tujuan umum pengasuhan adalah untuk menjaga anak
itu sendiri. Pengasuhan bagian dari hak yang harus dipenuhi bagi anak, dengan tujuan
supaya anak terawasi, terdidik, dan terjaga. Mengabaikannya berarti menghadapkan
anak yang masih kecil terhadap bahaya (Al-Ahmadi et al., 2016; Imanuddin & Sari, 2023;
Tihami & Sahrani, 2014).

Dalam perspektif hukum positif, seperti tersebut dalam UU Perkawinan, Pasal 41
menyebutkan bahwa baik ibu maupun ayah berkewajiban memelihara dan mendidik
anak secara bersama-sama. Ayah dibebankan untuk membiayai pemeliharaan dan
pendidikan anak, dan jika ayah terbukti tidak mampu, maka pengadilan dapat
menetapkan ibu ikut di dalam membiayai pemeliharaan anak. UU Perlindungan Anak,
Pasal 26 juga menyatakan hal serupa, bahwa orang tua berkewajiban dan bertanggung
jawab mengasuh, memelihara dan mendidik serta melindungi anak. Berikutnya, dalam
KHI, Pasal 77 ayat (3) dan Pasal 98 mengatur bahwa suami dan istri sama-sama
berkewajiban mengasih dan memelihara anak, baik itu pertumbuhan jasmani, rohani,
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kecerdasan dan pendidikan agamanya hingga anak mencapai usia dewasa, 21 tahun
(Mahkamah Agung, 2011).

Secara teoretis, pengasuhan anak memiliki beberapa pola. Diana Baumrind pada
tahun 1971, telah mereduksi setidaknya 3 pola asuh yang ditunjukkan oleh orang tua
yang memengaruhi perkembangan anak-anaknya, yaitu pola asuh authoritarian,
authoritative, dan permissive (Baumrind, 1966). Dalam perkembangannya, ada pula
bentuk pola asuh abai atau uninvolved neglectful (Christiana Hari Soetjiningsih, 2018;
Muhammad Akil Musi & Nurjannah, 2021).

Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter (authoritarian parenting) ialah gaya pengasuhan yang ditandai
oleh pembatasan, menghukum dan memaksa anak mengikuti aturan dengan kontrol
ketat. Orang tua menuntut anak mengikuti perintah, sering memukul anak, memaksakan
aturan tanpa penjelasan dan menunjukkan amarah. Pola asuh otoriter merupakan pola
asuh yang bersifat menghukum dan membatasi anak, di mana orang tua sangat berusaha
supaya anak mengikuti pengarahan yang diberikan (Duri, 2021). Efek pola asuh ini
menjadikan anak lebih murung dan menarik diri dalam berinteraksi dengan teman
sebayanya (Baumrind, 1971). Pola asuh otoriter sangat buruk bagi anak, dapat
menghambat proses kedewasaan anak dengan membatasi pengalaman anak dalam
mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas tindakannya sendiri (Bornstein &
Zlotnik, 2010).

Pola Asuh Otoritatif

Pola asuh autoritatif (authoritative parenting) merupakan pola asuh yang berusaha
mengarahkan aktivitas anak dengan cara yang rasional dan berorientasi pada persoalan
yang dihadapi anak. orang tua mendorong komunikasi timbal balik secara verbal, berbagi
alasan di balik kebijakan yang diterapkannya kepada anak. Orang tua menerapkan
kontrol yang tegas pada titik-titik perbedaan antara orang tua dan anak, tapi tidak
membatasi anak dengan larangan yang berlebihan (Baumrind, 1971). Ciri penting dari
pola asuh autoritatif adalah adanya komunikasi timbal balik antara orang tua dan anak
(Bornstein & Zlotnik, 2010). Pola asuh otoritatif berbentuk pola asuh berbentuk
komunikasi yang berlangsung dua arah antara orang tua dan anak, anak tidak tertekan,
anak dapat terbuka kepada orang tua karena pola asuh otoritatif ini melibatkan sikap
empati dan mendengarkan (Ahmad Saifuddin, 2023).

Pola Asuh Permisif

Pola permisif (permissive parenting) adalah pola asuh yang cenderung memberi
keleluasaan, bahkan pembiaran (Baumrind, 1971). Sikap permisif dari orang tua menjadi
pemicu terjadinya perilaku agresif anak. Sikap permisif orang tua ini tercermin dari tidak
mampu menghentikan perilaku menyimpang anak, tidak ingin tahu mengabaikan
ataupun membiarkan anak melakukan kesalahan (Heri Zan Pieter et al.,, 2011). Pola asuh
permisif ditandai dengan tuntutan rendah dari orang tua, namun respons dan
pengamatan orang tua sangat tinggi. Tipe pengasuhan ini ialah lawan dari tipe authority
parenting. Orang tua permisif cenderung responsif terhadap keinginan anak dari pada
yang menuntut anak. Anak diberi kebebasan mengatur, menentukan keinginannya
sendiri sebagai campur tangan dari orang tua. Parenting ini diidentifikasi dengan kontrol
yang lemah orang tua, serta membebaskan keinginan anaknya (Lilis Karwati et al., 2024).
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Keempat pola asuh ini, telah dikemukakan secara sistematis oleh Baumrind, yang
direduksi dalam tabel berikut:
Tabel 1. Parenting Style (Baumrind, 1971: 22-23)

Parenting

No. Style

Tipe

Orang tua dengan pola asuh otoriter berusaha membentuk,
mengendalikan, mengevaluasi perilaku/sikap anak sesuai standar
perilaku tertentu, biasanya standar absolut yang dimotivasi secara
teologis dan dirumuskan oleh otoritas yang lebih tinggi. Orang tua
menilai kepatuhan sebagai suatu kebajikan dan cenderung
Authoritarian |menggunakan langkah-langkah hukuman yang keras serta penuh
Parenting |paksaan untuk menekan kehendak diri anak pada titik di mana
tindakan atau keyakinan anak bertentangan dengan apa yang orang
tuanya anggap sebagai perilaku yang benar. Orang tua tidak
mendorong adanya komunikasi timbal balik secara verbal, karena
berkeyakinan bahwa anak seharusnya menerima begitu saja kata-
kata orang tua sebagai kebenaran.
Orang tua dengan pola asuh autoritatif berbeda dengan pola otoriter
berusaha mengarahkan aktivitas anak secara rasional dan
berorientasi pada isu. Orang tua mendorong adanya komunikasi
timbal balik secara verbal, serta berbagi dengan anak menyangkut
alasan di balik kebijakan yang ia dibuat. Orang tua menghargai baik
atribut ekspresif maupun instrumental, baik kehendak diri yang
otonom dan kepatuhan yang disiplin. Karena itu, ia menerapkan
.. ... |kontrol yang tegas pada titik perbedaan antara orang tua dan anak,
Authoritative oo . .
2 Parenting akan tetapi tidak membatasi anak dengan larangan yang berlebihan.
Orang tua mengakui hak-hak khususnya sebagai orang dewasa,
namun juga menghargai kepentingan individu anak. Orang tua
autoritatif menegaskan kualitas anak saat ini, tetapi juga
menetapkan standar untuk perilaku masa depan. Ia menggunakan
nalar sekaligus kekuasaan untuk mencapai tujuan. Orang tua tidak
mendasarkan Kkeputusan kepada konsensus kelompok atau
keinginan individu anak namun juga tidak menganggap dirinya tidak
pernah salah.
Orang tua dengan pola asuh permisif berusaha bersikap tidak
menghukum, menerima dan juga menegaskan secara positif
terhadap dorongan, keinginan, serta tindakan anak. Orang tua
berkonsultasi dengan anak tentang keputusan kebijakan dan
o memberi penjelasan atas aturan keluarga. la membuat sedikit
Permissive . . .
3 Parenting tuntutan .terkalt tanggung jawab ruma.h. tangga maupun perilaku
yang tertib. Orang tua menempatkan dirinya sebagai sumber daya
yang dapat digunakan anak sesuai keinginannya, bukan sebagai
agen aktif yang bertanggung jawab membentuk atau mengubah
perilaku anak saat ini maupun di masa depan. la membiarkan anak
mengatur sendiri aktivitas sejauh mungkin, menghindari
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penggunaan kontrol, dan tidak mendorong anak untuk menaati
standar yang ditentukan secara eksternal. Orang tua berusaha
menggunakan nalar, tetapi tidak kekuasaan yang nyata, untuk
mencapai tujuan.

Sumber: Data Tabel Direduksi dari Pendapat Baumrind, 2026.

Tiga bentuk pola asuh di atas memengaruhi perkembangan anak baik perilaku dan
sikap anak yang bernuansa positif, maupun negatif. Pengasuhan anak di dalam perspektif
hukum Islam maupun hukum positif sama-sama menegaskan bahwa orang tua memiliki
kewajiban fundamental untuk menjaga, mendidik, dan melindungi anak. Secara teoretis,
pola asuh yang dikemukakan Baumrind (1971) memberikan kerangka analisis terhadap
praktik pengasuhan, baik otoriter, otoritatif, maupun permisif.

Kemunculan teknologi informasi dan digitalisasi secara langsung berdampak pada
perilaku anak-anak (Zamzami, 2024). Digitalisasi membawa perubahan mendasar
kepada perilaku anak, terutama pola interaksi anak dengan lingkungan sosial (Putra et
al., 2025). Intensitas penggunaan gawai (handphone) dan akses internet yang semakin
luas dan juga mudah menjadikan anak lebih sering berkomunikasi melalui media digital
dibandingkan dengan interaksi tatap muka. Kondisi semacam ini berimplikasi pada
kualitas komunikasi interpersonal menjadi menurun khususnya di dalam pengembangan
empati, keterampilan mendengarkan, dan ekspresi emosional (Arifah & Maknun, 2024).

Selain aspek sosial, digitalisasi juga ikut memengaruhi proses pembelajaran anak.
Kehadiran platform digital menyediakan sumber pengetahuan yang beragam dan mudah
diakses, sekaligus menghadirkan dampak negatif. Anak lebih sering mengonsumsi
konten hiburan dibandingkan materi edukatif. Dampak digitalisasi juga tercermin pada
perilaku konsumsi anak. Paparan dalam iklan digital dan konten komersial membentuk
preferensi konsumtif sejak usia dini. Dari sisi psikologis, digitalisasi ini menimbulkan
konsekuensi terhadap emosi dan kesehatan mental. Paparan dari konten yang berlebihan
terutama yang tidak sesuai dengan tahap perkembangan usia, dapat memicu kecemasan,
perilaku agresif, maupun penurunan rasa percaya diri (Gui et al., 2024).

Dampak negatif digitalisasi, terutama gadget (gawai atau handphone) dapat diulas
berikut ini (Arifah & Maknun, 2024):

Pertama, Mengurangi jumlah waktu yang dihabiskan berolah raga, yang bisa
menyebabkan obesitas dan masalah kesehatan. Anak-anak yang terlalu banyak
menghabiskan waktu dengan perangkat elektronik cenderung kurang bergerak dan
berpartisipasi dalam aktivitas fisik, ini berpotensi menyebabkan obesitas, kelebihan
berat badan, dan masalah kesehatan terkait lainnya seperti diabetes dan penyakit
jantung.

Kedua, Kurangnya interaksi langsung dengan orang lain bisa menghambat
perkembangan keterampilan sosial dan emosional anak misalnya empati, kerja sama,
komunikasi efektif.

Ketiga, Penggunaan perangkat berlebihan menyebabkan kecanduan, perilaku
kompulsif terhadap perangkat, yang dapat mengganggu pola tidur dan konsentrasi. Anak
juga kesulitan untuk mengontrol penggunaan perangkat, yang dapat mengganggu
produktivitas, pola tidur, dan konsentrasi mereka.
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Keempat, Konten yang tidak sesuai usia, seperti materi kekerasan, dapat berdampak
kepada perkembangan moral, akhlak dan karakter anak. Ini dapat menyebabkan perilaku
yang agresif, kecemasan, atau masalah emosional lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa peran orang tua merupakan hal
yang serius dan penting di era digital (Nurhayat et al., 2023). Persoalan yang terjadi saat
ini semakin memperburuk kualitas kecerdasan anak-anak karena adanya teknologi.
Maka, pentingnya peranan orang tua di dalam mendidik anak di era digital ini perlu
diperhatikan terutama kepada aspek pola asuh yang transformatif. Artinya bahwa
pengawasan dan juga pendampingan orang tua terhadap anak harus dilakukan secara
berkala sehingga kontrol terhadap konten-konten negatif dunia digital bisa terhindarkan
baik itu di rumah, sekolah, maupun lingkungan masyarakat dan melibatkan stakeholder
terkait (Atmojo et al,, 2022).

Bentuk Pola Asuh Orang Tua terhadap Anak di Era Digitalisasi dalam Konteks Kehidupan
Masyarakat Desa Dayah Tanoh

Fenomena digitalisasi saat ini memunculkan dinamika baru dalam relasi keluarga,
terutama pengasuhan anak. Kehadiran teknologi digital begitu masif mengubah cara
anak berinteraksi, belajar, dan bersosialisasi, sehingga orang tua dituntut untuk
menyesuaikan pola asuh mereka dengan tantangan zaman. Dahulu remaja lebih banyak
berkumpul untuk berbincang dan berinteraksi langsung tetapi kebiasaan tersebut
bergeser menjadi aktivitas yang didominasi oleh penggunaan handphone. Berdasarkan
wawancara dengan warga di Desa Dayah Tanoh, dikemukakan adanya perubahan cukup
signifikan yang menimbulkan keprihatinan. Sebagian besar masyarakat menyampaikan
bahwa remaja sering berkumpul di warung kopi hingga larut malam, namun bukan untuk
berdiskusi atau bercengkerama, melainkan menyibukkan diri dengan perangkat digital
masing-masing. Bapak Asnawi (40 tahun), menyatakan bahwa kebiasaan ini mulai
terlihat sejak handphone dan aksesibilitas internet menjadi lebih mudah dijangkau.

“Anak-anak sekarang kalau kumpul di warung kopi, bukan ngobrol lagi seperti dulu,

tapi sibuk dengan HP masing-masing. Kadang sampai larut malam, bahkan tengah

malam, mereka masih nongkrong. Main game, buka TikTok, atau scroll media sosial

lainnya’ (Asnawi, Wawancara, 2026).

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Maimunah (37 tahun), seorang pedagang di
sekitar warung kopi, sering melihat remaja duduk berjam-jam dengan handphone tanpa
banyak berinteraksi secara langsung. Hal ini menimbulkan dampak terhadap kesehatan,
prestasi belajar, dan kedisiplinan anak-anak. Dalam penjelasannya disebutkan berikut
ini:

“Saya lihat mereka kadang duduk berjam-jam, sambil main HP, yang sudah jadi

kebiasaan. Kalau pulang larut terus, kasihan juga, bisa ganggu sekolahnya, belum lagi

kalau kurang tidur’ (Maimunah, Wawancara, 2026).

Keterangan di atas memperlihatkan bahwa digitalisasi bukan hanya menghadirkan
peluang bagi anak-anak untuk mengakses informasi yang sifatnya positif, misalnya untuk
keperluan pendidikan, pengetahuan, serta kemudahan komunikasi, tetapi juga membawa
perubahan signifikan dalam pola sosialisasi mereka. Artinya bahwa terdapat
kesenjangan antara perkembangan teknologi dengan kesiapan orang tua di dalam
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mengarahkan anak-anak agar tetap berada dalam jalur pengasuhan yang sehat dan
sesuai nilai agama.

Di dalam konteks kehidupan masyarakat Desa Dayah Tanoh, pola asuh orang tua
terhadap anak di era digitalisasi menunjukkan variasi yang cukup kompleks. Anak-anak
tampak memiliki akses luas terhadap perangkat digital, terutama telepon genggam, yang
digunakan untuk hiburan seperti media sosial dan permainan daring. Ini selaras dengan
keterangan Asnawi, bahwa sebagian besar orang tua di Desa Dayah Tanoh secara umum
hanya melarang anak bermain HP terlalu sering. Namun karena akses internet mudah,
anak-anak tetap bebas menggunakan HP untuk game atau media sosial. Pengawasan
pada pola asuh orang tua cenderung longgar, terlebih orang tua sibuk bekerja, sehingga
anak-anak lebih banyak diabaikan (Asnawi, Wawancara, 2026).

Data jumlah orang tua yang memiliki anak di bawah 18 tahun yang notabene ialah
masih memerlukan pengasuhan dari keluarga dan orang tua sebanyak 20 keluarga/orang
tua. Dari 20 orang tua ini, terdapat 13 orang tua yang abai di dalam mengawasi anak-anak
terhadap penggunaan digital. Hal ini sebagaimana dipahami dari keterangan Asnawi
serta Nur, bahwa dari banyaknya anak yang masih di bawah umur, pada umumnya orang
tua abai terhadap pengawasan dan pengasuhan anak terhadap penggunaan handphone
(Hasil wawancara, 2026). Asnawi menambahkan, bahwa ada sekitar 13 anak remaja yang
tidak ada kontrol ketat dari orang tua mereka. Ini terbukti bahwa anak-anak remaja itu
sering nongkrong di meunasah, di warung kopi, hingga larut malam (Asnawi). Pada
keterangan lainnya, Ibrahim menyatakan bahwa 13 anak tersebut masih duduk
pendidikan menengah pertama, dan ada juga menengah atas. Sementara sebagian orang
tua lainnya, terutama 5 orang yang memiliki anak dikontrol secara ketat, bahkan ada yang
melarang bergabung dengan teman-teman lain karena orang tua takut terhadap dampak
negatif dari handphone. Adapun 2 orang tua dari 20 orang tua yang memiliki anak di
bawah 18 tahun, cenderung lebih persuasif, tegas namun tetap memberi ruang bagi anak
untuk bermain dengan teman sebaya, dan penggunaan handphone hanya diberikan
waktu-waktu tertentu saja (Ibrahim, wawancara, 2026).

Sejumlah informan lain juga memberikan pandangan yang memperkuat gambaran
pola asuh orang tua di Desa Dayah Tanoh. Ansar, salah seorang orang tua, menuturkan
bahwa dirinya sering merasa kewalahan menghadapi kebiasaan anak yang terlalu sering
dan lama menggunakan handphone. [a mengakui bahwa larangan saja tidak cukup,
karena anak tetap mencari cara untuk mengakses internet. Hal senada disampaikan Nur,
orang tua lainnya, yang menekankan bahwa pengawasan terhadap anak di era digital
harus lebih ketat. Anak-anak mudah terpengaruh oleh konten media sosial, sehingga
orang tua harus aktif memberi nasihat dan membatasi waktu penggunaan handphone.
Nur menilai bahwa sebagian besar orang tua cenderung abai dalam masalah digital, anak
diberi kebebasan di dalam menggunakan handphone. Ia juga mengakui ada juga sebagian
orang tua yang juga melarang keras anak bermain HP, bahkan ada juga orang tua yang
memarahi anak, juga ada yang menerapkan pola asuh dengan hukuman (Wawancara,
2026).

Informasi di atas juga dikonfirmasi Kepala Desa Dayah Tanoh, yang menyatakan
bahwa fenomena penggunaan handphone secara berlebihan menjadi masalah sosial yang
nyata di lingkungan mereka. Kepala desa menekankan bahwa pola asuh orang tua harus
menyesuaikan dengan perkembangan zaman, karena jika tidak, anak-anak akan semakin

10



P-ISSN: 1907-5251
E-ISSN: 2620-7915

7

f‘ﬂ’jYUSTISI

JURNAL HUKUM & KUM ISLAM

Vol. xx No. X XXXXXX XXX
BY SA

http://ejournal.ulka-bogor.ac.ld/Index.php/YUSTISI

sulit diarahkan. Pandangan dari anak-anak juga turut memperkuat temuan ini. Misalnya
di dalam keterangan Aldi, salah seorang remaja di Desa Dayah Tanoh, mengakui bahwa
dirinya sering menggunakan handphone hingga larut malam, baik bermain game maupun
membuka media sosial. Orang tuanya kadang menegur, tetapi tidak ada aturan yang jelas
mengenai batasan penggunaan gawai. Aldi merasa lebih bebas menentukan sendiri
kapan dan bagaimana menggunakan handphone (Wawancara, 2026).

Dari uraian di atas, dapat bentuk pola asuh orang tua di era digital di Desa Dayah
Tanoh dapat direduksi dalam tabel berikut:

Tabel 2. Pola Asuh Orang Tua dan Pengaruh Digitalisasi di Desa Dayah Tanoh

No Pola AsTl:Il;Orang Bentuk Pengaruh Digitalisasi bagi Anak
Anak bebas menggunakan handphone di warung kopi

1 Larangan longgar hingga larut malam, bermain game, TikTok, dan media
tanpa aturan jelas L\

’ Observasi tanpa Anak duduk berjam-jam dengan gawai, minim interaksi
intervensi langsung, berdampak pada kesehatan dan prestasi belajar

3 Larangan tidak Anak tetap mencari cara untuk mengakses internet meski
konsisten dilarang, kontrol orang tua lemah

4 Abai, permisif, Anak diberi kebebasan penuh menggunakan handphone,
tampak longgar mudah terpengaruh konten media sosial
Otoriter Sebagian orang tua memarahi atau menghukum anak

5 | (hukuman/ karena penggunaan gawai, namun tidak efektif membatasi
larangan keras)

6 Teguran sesekali Anak merasa bebas menentukan kapan dan bagaimana
tanpa aturan jelas | menggunakan handphone, disiplin menurun

7 Pandangan Penggunaan gawai berlebihan dianggap masalah sosial,
pemerintah desa anak semakin sulit diarahkan

Sumber: Data Direduksi dari Hasil Wawancara, 2026.

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa pola asuh orang tua di Desa
Dayah Tanoh era digitalisasi menunjukkan kecenderungan longgar dan kurang
konsisten, di mana anak-anak memiliki akses luas terhadap gawai tanpa pengawasan
yang memadai. Orang tua umumnya hanya memberikan larangan atau teguran, namun
tidak menetapkan aturan jelas sehingga anak tetap bebas menggunakan handphone
untuk hiburan hingga larut malam. Kondisi seperti ini menimbulkan dampak negatif
kepada anak. Informasi di atas juga menunjukkan bahwa pola asuh yang muncul lebih
dominan cenderung bercorak permisif-abai, meskipun begitu ada juga sebagian kecil
orang tua mencoba menerapkan kontrol ketat atau hukuman.

Terhadap data tabel dan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pola asuh
orang tua di Desa Dayah Tanoh di dalam menghadapi digitalisasi lebih banyak bercorak
permisif, meskipun ada sebagian kecil yang menerapkan pola asuh mengekang (otoriter),
sebagaimana dapat dianalisis berikut ini.

Pertama, Untuk pola asuh permisif, orang tua cenderung membiarkan anak
menggunakan perangkat digital gawai tanpa ada aturan jelas, hanya sebatas teguran atau
larangan longgar sehingga anak tetap bebas mengakses internet, bermain game, dan
bahkan bersosialisasi melalui media digital hingga larut malam. Berdasarkan data
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temuan penelitian sebelumnya, dari 20 orang tua yang memiliki anak di bawah 18 tahun,
mayoritas orang tua bersikap abai, yaitu sebanyak 13 keluarga/orang tua. Artinya,
sebanyak 65% (13/20 x 100 = 65%) dari total jumlah orang tua yang mempunyai anak
berusia di bawah umur yang masih membutuhkan kontrol, pengawasan dan pengasuhan
orang tua, hanya saja jumlah tersebut justru yang terbesar karena anak kurang
mendapatkan kontrol penuh dari orang tua.

Mayoritas pola asuh permisif di Desa Dayah Tanoh ditemukan pada orang tua yang
berprofesi sebagai petani. Hal ini disebabkan keterbatasan pemahaman mereka terhadap
teknologi digital serta kesibukan bekerja di ladang yang membuat pengawasan terhadap
anak menjadi longgar. Para petani cenderung fokus pada pekerjaan harian mereka untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga sehingga perhatian terhadap penggunaan gawai
oleh anak-anak kurang maksimal. Kondisi di atas menunjukkan mengapa anak-anak dari
keluarga petani lebih bebas menggunakan handphone hingga larut malam, karena orang
tua tidak memiliki pengetahuan memadai untuk menetapkan aturan digital yang jelas
dan konsisten.

Hal ini menunjukkan banyak orang tua yang abai atau permisif terhadap anak-
anaknya di dalam menggunakan produk digital seperti handphone. Pola abai ataupun
permisif semacam ini sejalan dengan karakteristik permisif dalam pandangan Baumrind.
Orang tua memberikan keleluasaan berlebihan dan minim kontrol, serta pola abai yang
ditandai dengan rendahnya keterlibatan orang tua akibat dari kesibukan atau kurangnya
kesadaran terhadap dampak digitalisasi (Baumrind, 1971).

Kedua, Pada sisi lain, terdapat sebagian kecil orang tua yang mencoba menerapkan
pola authoritarian, dengan larangan keras atau hukuman terhadap penggunaan gawai.
Dari hasil penelitian sebelumnya, ada 5 orang tua yang menerapkan kontrol kuat dan
bahkan sering memarahi anak menggunakan handphone. Artinya, ada 25% (5/20 x 100
= 25%) dari total jumlah orang tua yang mempunyai anak berusia di bawah umur.
Namun, pola ini tampak tidak dominan dan sering kali tidak efektif, karena anak tetap
mencari cara untuk mengakses internet ataupun menggunakan handphone secara
sembunyi-sembunyi. Kondisi tersebut sesuai dengan ciri pola otoriter yang diungkapkan
Baumrind, yang menekankan kontrol ketat dan sanksi, tetapi praktiknya justru
menimbulkan resistensi anak, serta tidak menyelesaikan masalah penggunaan dan
pemanfaatan produk digital yang positif. Bagi orang tua yang menganut pola asuh
otoriter yang muncul di Desa Dayah Tanoh cenderung lebih bersifat sistematis, hal ini
karena anak memang benar-benar dilarang bahkan diberi hukuman.

Ketiga, Sebagian lainnya menggunakan pola asuh yang cenderung persuasif,
demokratis atau autoritatif, di mana anak tetap diperkenankan menggunakan digital,
namun dibatasi hanya pada waktu tertentu, misalnya pada saat libur sekolah. Di samping
itu orang tua juga memberi ruang bagi anak untuk bermain dengan teman-teman,
meskipun mayoritas teman menggunakan handphone. Dari data penelitian di awal ada 2
orang tua yang menerapkan pola asuh ini. Artinya, sebanyak 10% (2/20 x 100 = 10%)
dari total jumlah orang tua yang mempunyai anak berusia di bawah umur.

Sejauh informasi yang ada, pola authoritative yang menekankan komunikasi dua
arah, penjelasan rasional dan pengawasan yang seimbang hampir cenderung tidak
tampak dalam temuan penelitian dibandingkan dengan orang tua yang abai di dalam
pengasuhan. Data di atas menunjukkan 10% (2 orang) orang tua yang menerapkan pola
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asuh otoritatif, 25% menerapkan pola asuh otoriter, dan 65% yang abai. Padahal, pola
asuh autoritatif ini menurut Baumrind ialah bentuk pengasuhan yang paling ideal
(Baumrind, 1991), karena bisa mengintegrasikan kontrol dengan empati serta
menumbuhkan kedisiplinan anak tanpa mengekang kebebasan mereka. Minimnya pola
otoritatif oleh orang tua Desa Dayah Tanoh menunjukkan adanya kesenjangan antara
kebutuhan anak untuk diarahkan secara sehat dengan kesiapan orang tua di dalam
menghadapi era digitalisasi. Akibatnya adalah pengasuhan lebih banyak jatuh kepada
pola permisif atau otoriter yang tidak konsisten, sehingga anak-anak tumbuh di
lingkungan digital yang kurang terkontrol. Ini menegaskan bahwa digitalisasi menuntut
orang tua untuk mampu beradaptasi dengan pola asuh yang lebih otoritatif, supaya anak-
anak juga bisa memanfaatkan teknologi secara positif tanpa kehilangan disiplin,
kesehatan, dan nilai sosial-agama yang menjadi fondasi kehidupan masyarakat.

Analisis Pola Asuh Orang Tua di Desa Dayah Tanoh Perspektif Prinsip-Prinsip Hukum
Keluarga Islam dalam Menghadapi Tantangan Digitalisasi

Pola asuh orang tua di Desa Dayah Tanoh sebagaimana telah dikemukakan di awal
menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara tanggung jawab pengasuhan yang
diatur secara normatif dalam hukum Islam dengan praktik pengasuhan yang terjadi di
lapangan. Dalam hukum keluarga Islam, pengasuhan anak (Aadanah) merupakan
kewajiban moral dan hukum yang melekat pada orang tua, terutama ibu, dan sebagai
bentuk kasih sayang (rahmah) dalam perkawinan. Prinsip ini menekankan agar anak
harus dijaga, dididik, dan dilindungi, tujuannya tumbuh di dalam lingkungan yang sehat
secara jasmani dan rohani. Pengasuhan anak dalam perspektif hukum keluarga Islam
bukan sekedar merawat dalam arti lahiriah, tetapi lebih mendalam memuat pengertian
memberi pendidikan (Al-Jaza’iri, 2018; Al-Jaziri, 2017), kasih sayang secara utuh (Rafiq,
2015), menanamkan pendidikan adab (Al-Ghazali, 2020), dan pendidikan agama, hal ini
juga sejalan dengan ketentuan di dalam perundang-undangan di Indonesia (Mahkamah
Agung, 2011). Hal ini sejalan pula dengan salah satu riwayat hadis Imam Al-Tirmizi
berikut ini:

e 15 s 02 G rglog e s o 0 Jsts 36206 ols g2 cal 12 ot 5 O 02
(gdad oly) it o3l 2 4

Dari Ayyub bin Musa, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: Tidak ada pemberian terbaik dari orang tua pada anaknya selain adab yang
baik. (HR. Al-Tirmizi).

Namun hasil penelitian di Desa Dayah Tanoh memperlihatkan sebagian besar dari
orang tua belum mampu menjalankan tanggung jawab tersebut secara optimal, terutama
menghadapi tantangan digitalisasi yang mengubah pola interaksi dan perilaku anak. Atas
adanya fenomena digitalisasi di Desa Dayah Tanoh menunjukkan relatif masih banyak
orang tua bersikap permisif dan abai terhadap penggunaan gawai oleh anak-anak. Dalam
perspektif hukum keluarga Islam, sikap seperti ini justru kurang sejalan dengan prinsip
pengasuhan yang menuntut adanya pengawasan dan pendidikan berkelanjutan.
Ketentuan QS. Al-Baqarah ayat 233 menegaskan bahwa orang tua, khususnya ayah,
berkewajiban memberi nafkah serta perlindungan kepada anak dan ibu dengan cara yang
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makruf, yang berarti sesuai dengan nilai-nilai kebaikan. Orang tua yang membiarkan
anak larut dalam dunia digital tanpa batasan, justru mengabaikan aspek “pemeliharaan”
yang menjadi inti dalam pengasuhan Islam, sebab pengasuhan bukan hanya soal
memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga menjaga moral dan spiritual anak supaya tidak
terpengaruh oleh konten negatif yang beredar di media digital.

Pola asuh permisif yang ditemukan di Desa Dayah Tanoh memberikan gambaran
ketidaksesuaian dengan prinsip tanggung jawab orang tua dalam hukum Islam. Orang tua
yang membiarkan anak bebas menggunakan produk digital seperti handphone tanpa ada
pengawasan telah mengabaikan kewajiban untuk menjaga anak dari bahaya. Sikap abai
di dalam mengasuh bermakna menghadapkan anak pada risiko moral dan sosial
sekaligus. Pengasuhan dalam Islam menuntut keterlibatan aktif orang tua agar
membentuk karakter anak, bukan sekadar memberikan kebebasan. Oleh karena itu, pola
asuh permisif dan abai yang dominan di Desa Dayah Tanoh tersebut mencerminkan
lemahnya penerapan pola asuh yang ideal sebagaimana nilai-nilai Islam.

Ketika mayoritas orang tua di Desa Dayah Tanoh bersikap permisif-abai, hal ini tentu
menimbulkan persoalan hukum karena kewajiban yang bersifat moral-legaljustru tidak
dijalankan secara konsisten. Di dalam perspektif hukum Islam, pengasuhan anak bukan
sekadar aktivitas sosial, tetapi kewajiban yang memiliki legitimasi syar’. Kelalaian orang
tua dalam mengawasi anak yang larut dalam penggunaan gawai hingga larut malam bisa
dikategorikan sebagai pengabaian terhadap amanah hukum yang melekat pada mereka.
Masalah hukum yang muncul adalah adanya ketidaksesuaian antara norma hukum Islam
yang menuntut keterlibatan aktif orang tua dengan praktik pengasuhan yang longgar dan
tidak terarah. Di dalam kerangka hukum keluarga Islam, pengabaian terhadap kewajiban
hadanah dapat dipandang sebagai pelanggaran terhadap prinsip perlindungan anak, ini
disebabkan karena anak dibiarkan menghadapi risiko moral, sosial, dan kesehatan tanpa
kontrol yang memadai.

Adapun terhadap sebagian kecil orang tua yang menerapkan pola otoriter dengan
larangan keras atau hukuman juga belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip pengasuhan
[slam. Meski hukum Islam mengakui pentingnya disiplin saat mendidik anak, pendekatan
yang terlalu keras dan tanpa komunikasi menimbulkan ketakutan, jarak emosional
antara orang tua dan anak justru akan melebar. Kondisi ini kurang sejalan dengan prinsip
pola asuh di dalam Islam. Prinsip pengasuhan Islam menekankan keseimbangan antara
kasih sayang dan ketegasan, sebagaimana tercermin dalam konsep rahmah dan makruf.
Orang tua seharusnya menjadi teladan moral dan spiritual bagi anak, bukan sekadar
pengontrol perilaku. Pola otoriter yang menekankan hukuman tanpa penjelasan rasional
tidak sejalan dengan nilai-nilai pendidikan dan pengasuhan Islam yang berorientasi pada
pembentukan akhlak dan kesadaran diri anak.

Fenomena pola asuh permisif dan juga otoriter yang ditemukan di Desa Dayah Tanoh
justru kurang sejalan dengan pola asuh sebagaimana yang tergambar dalam teladan Nabi
Ibrahim AS dalam QS. Al-Saffat ayat 102:

i ZE G b ool J6 & ,\gupuq&sdww\d@w*”‘Jb@d\*zz&l’w

Gl e i 5 O
Ketika anak itu sampai pada (umur) ia sanggup bekerja bersamanya, ia (Ibrahim)
berkata, “Wahai anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu.
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Pikirkanlah apa pendapatmu?” Dia (Ismail) menjawab, “Wahai ayahku, lakukanlah
apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu! Insyaallah engkau akan mendapatiku
termasuk orang-orang sabar.

Ayat ini menunjukkan prinsip komunikasi, musyawarah, dan penghargaan terhadap
anak dalam proses pengasuhan. Nabi [brahim tidak serta-merta memaksakan kehendak,
melainkan mengajak anaknya, Ismail, berdialog dan mempertimbangkan pendapatnya.
Hal ini mencerminkan pola asuh yang autoritatif, yaitu rasional, komunikatif, dan penuh
kasih sayang, yang sejalan dengan prinsip hukum keluarga Islam. Dengan demikian, pola
asuh yang ideal bukanlah sekadar memberi kebebasan tanpa batas atau mengekang
dengan hukuman keras, melainkan membangun relasi dialogis yang menumbuhkan
kesadaran dan tanggung jawab anak.

Lebih jauh, QS. Al-Saffat ayat 102 juga menegaskan bahwa pengasuhan dalam Islam
menuntut keterlibatan aktif orang tua dalam membimbing anak menghadapi ujian
kehidupan, termasuk tantangan digitalisasi. Nabi Ibrahim menunjukkan teladan bahwa
anak diperlakukan sebagai subjek yang memiliki akal dan hati nurani, bukan sekadar
objek pengendalian. Dalam konteks Desa Dayah Tanoh, pola permisif yang membiarkan
anak larut dalam dunia digital tanpa pengawasan jelas bertentangan dengan prinsip ini,
karena mengabaikan aspek pendidikan nilai dan adab. Sebaliknya, pola otoriter yang
menekankan hukuman tanpa komunikasi juga tidak mencerminkan teladan Nabi
Ibrahim. Oleh karena itu, pola asuh autoritatif yang menyeimbangkan kasih sayang,
pengawasan, dan komunikasi menjadi solusi yang paling relevan untuk menghadapi era
digitalisasi, sekaligus sesuai dengan prinsip hukum keluarga Islam.

Dalam perspektif hukum keluarga Islam, pola asuh yang paling ideal adalah yang
mendekati karakteristik authoritative, yaitu pengasuhan yang rasional, komunikatif, dan
berorientasi pada pembentukan nilai. Pola asuh autoritatif tersebut sejalan dengan
prinsip musyawarah dan kesepakatan yang disebut di dalam QS. al-Bagarah ayat 233,
yang mana keputusan tentang anak harus diambil melalui kerelaan dan konsultasi antara
kedua orang tua. Artinya, pola asuh bersifat parental co-parenting, kolaborasi dalam
pengasuhan yang berfokus pada upaya koordinasi, komunikasi, dan konsistensi dalam
pengasuhan. Pola ini justru kurang dijalankan oleh orang tua di Desa Dayah Tanoh. Jika
pola ini diterapkan di dalam kehidupan anak, orang tua bisa lebih efektif mengarahkan
anak dalam penggunaan teknologi secara positif, seperti untuk belajar, berkreasi,
memperluas wawasan dan bukan sekadar hiburan.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan secara mendalam, maka bagian ini
diarahkan pada dua kesimpulan: Pertama, bentuk pola asuh orang tua terhadap anak era
digitalisasi pada masyarakat di Desa Dayah Tanoh menunjukkan bahwa pola asuh yang
dominan adalah permisif-abai sebanyak 65% dari 20 jumlah total orang tua yang
memiliki anak di bawah umur, di mana orang tua cenderung memberi kebebasan luas
kepada anak di dalam menggunakan gawai tanpa pengawasan dan aturan yang jelas.
Kondisi tersebut mengakibatkan anak-anak lebih bebas berinteraksi dengan dunia
digital, namun kurang disiplin dan rentan terhadap dampak negatif bagi anak. Jadi, pola
asuh orang tua di Desa Dayah Tanoh belum sepenuhnya adaptif terhadap tantangan
digitalisasi, kemudian masih memerlukan penguatan nilai pengasuhan yang seimbang
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antara kontrol, komunikasi, dan kasih sayang. Kedua, praktik pengasuhan yang dominan
masih bercorak permisif-abai, di mana orang tua cenderung membiarkan anak bebas
menggunakan handphone tanpa ada pengawasan dan aturan yang jelas. Pola ini kurang
sejalan dengan prinsip hukum keluarga Islam yang menekankan kewajiban orang tua
menjaga, mendidik, serta melindungi anak sebagai bentuk rafimah dalam perkawinan.

Rekomendasi yang dapat diajukan adalah bagi orang tua hendaknya mulai untuk
menginternalisasikan pola asuh otoritatif yang seimbang antara kasih sayang, ketegasan,
dan komunikasi. Pengasuhan idealnya juga bersifat parental co-parentingyaitu pola asuh
kolaboratif dan koordinatif antara kedua orang tua, sehingga anak dapat diarahkan
secara positif dalam penggunaan teknologi digital. Bagi pemerintah desa juga perlu
memberikan pembinaan berkelanjutan bagi keluarga, terutama kepada anak-anak
terkait implementasi digitalisasi dalam keseharian.
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